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HUBUNGAN MINAT BELAJAR MAHASISWA FAKULTAS ILMU 

KEPERAWATAN UNISSULA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR DI 

MASA PEMBELAJARAN DARING 

58 halaman + 7 tabel + 2 gambar + 12lampiran + xviii 

 

Latar Belakang : Proses pembelajaran dapat mempengaruhi minat dan motivasi 

belajar seseorang dalam meningkatkan keinginan, kepuasan, kebiasaan baik dan 

kesadaran diri dalam belajar, Motivasi adalah upaya untuk mendorong seseorang 

untuk mencapai suatu tujuan. Factor-faktor ini yang mempengaruhi pembelajaran 

daring memberi pengaruh yang positif terhadap minat serta motivasi belajar 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan Minat 

Belajar terhadap Motivasi Belajar mahasiswa fakultas ilmu keperawatan Unissula 

Semarang 

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional dengan melibatkan 82 

responden. Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan teknik total sampling 

dan desain spearman rank 

Hasil : Rata-rata Minat Belajar di Fakultas Ilmu Keperawatan Ners 12 yaitu 

kategori sedang sebanyak 95,1%. Rata-rata Motivasi Belajar di Fakultas Ilmu 

Keperawatan Ners 12 yaitu 96,3 % masuk kategori yang sedang. Ada hubungan 

mina belajar mahasiswa fakultas ilmu keperawatan unissula terhadap motivasi 

belajar di masa pembelajaran dengan p-value 0,000 yang menunjukkan bahwa 

minat belajar dengan motivasi belajar Fakultas Ilmu Keperawatan memiliki 

hubungan bermakna. Didapatkan hasil correlation dengan nilai 0,407 maka 

menunjukkan adanya keeratan korelasi sedang dengan arah korelasi positif semakin 

tinggi minat belajar maka akan semakin tinggi juga motivasi belajar mahasiswa 

fakultas Ilmu Keperawatan.  
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THE RELATIONSHIP OF STUDENTS' LEARNING INTEREST IN THE 

FACULTY OF NURSING SCIENCE UNISSULA TO LEARNING 

MOTIVATION IN TIME 

ONLINE LEARNING 

58 pages + 7 tables + 2 pictures + 12 annexes + xviii 

 

Background: The learning process can affect a person's interest and motivation to 

learn in increasing desire, satisfaction, good habits and self-awareness in learning. 

Motivation is an effort to encourage someone to achieve a goal. These factors that 

affect online learning have a positive influence on interest and motivation to learn 

The purpose of this study was to determine the significance of the relationship 

between learning interest and learning motivation for students of the nursing 

science faculty of Unissula Semarang 

Methods: This type of research is correlational quantitative involving 82 

respondents. The sampling technique used is the total sampling technique and the 

spearman rank design 

Results: The average interest in studying at the Faculty of Nursing, Nurses 12, is 

in the medium category as much as 95.1%. The average learning motivation at the 

Faculty of Nursing, Nurses 12, is 96.3% in the medium category. There is a 

relationship between students' interest in studying at the Unissula Faculty of 

Nursing on learning motivation during the learning period with a p-value of 0.000 

which indicates that interest in learning and learning motivation in the Faculty of 

Nursing has a significant relationship. The results of the correlation with a value of 

0.407 indicate that there is a very weak correlation with a positive correlation 

direction, the higher the interest in learning, the higher the learning motivation of 

nursing students. 

Conclusion: there is a relationship between interest in learning and motivation to 

study at the Faculty of Nursing, Unissula Semarang 

 

Keywords: Interest in Learning, Learning Motivation 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Akhir tahun 2019 hingga 2020 merupakan tahun yang spesial. 

Disebutkan secara khusus karena munculnya pandemi COVID-19. Covid-19 

berasal dari kata Corona Virus Disease-19. Virus Corona adalah jenis virus 

baru yang ditemukan di Wuhan, China. Kasus Covid-19 yang terjadi di Wuhan 

terjadi pada Desember 2019 dimana ditemukan pasien pneumonia yang tidak 

biasa Kurniawan, (2021). Covid-19 sudah merubah seluruh sendi kehidupan di 

dunia tidak terkecuali politik, ekonomi, social, budaya, dan juga pendidikan. 

Kehidupan ekonomi yang pada awalnya berjalan dengan baik tiba-tiba 

memiliki banyak kendala dan hambatan yang disebabkan adanya virus corona 

/ covid-19 Yamali,( 2020). 

Tidak jauh beda dengan dunia pendidikan. Dunia pendidikan juga ikut 

terdampak dengan adanya peristiwa ini. Penerapan pembatasan sosial, tidak 

diperbolehkannya ada kerumunan, dibatasinya aktivitas di luar rumah mau 

tidak mau berdampak yang cukup signifikan dengan dunian pendidikan 

khususnya di Indonesia. Gangguan dalam proses belajar langsung antara 

mahasiswa, dosen dan pembatalan penilaian belajar berdampak pada 

psikologis anak didik serta menurunnya kualitas keterampilan para mahasiswa 

Siahaan, (2020). Kegiatan pembelajaran yang pada umumnya dilaksanakan 

dengan metode tatap muka secara langsung harus diubah 
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dengan metode non tatap muka. Metode tersebut dikenal dengan istilah metode 

pembelajaran daring Kurniawan, (2021) 

Melalui metode pembelajaran ini, dosen dan mahasiswa tidak melakukan 

kontak secara langsung di dunia nyata melainkan cukup bertemu melalui media 

online/virtual Handarin, (2020). Metode pembelajaran daring bisa diterapkan 

melalui aplikasi di dalam android Wilson, (2020). Hal tersebut dilakukan 

sebagai wujud partisipasi terhadap himbauan pemerintah dalam rangka 

mengantisipasi penyebaran virus corona yang sangat meresahkan.Tanpa 

adanya tatap muka atau melakukan kontak fisik secara langsung diharapkan 

penyebaran virus ini dapat dikendalikan dengan lebih cepat. Metode 

pembelajaran daring ini sudah barang tentu merupakan sesuatu yang baru bagi 

masyarakat khususnya di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan proses 

pembelajaran yang umum dilakukan di Indonesia yaitu secara konvensional 

dengan melakukan kontak langsung dengan peserta didik. Oleh karena itu 

banyak sekali polemik yang terjadi di masayarakat yang sifatnya pro dan kontra 

mengenai metode pembelajaran ini Basar, (2021). 

Berdasarkan hasil penelitian sumber pendidikan tinggi di Masa Covid-

19, dari pembelajaran  yang dirasakan mahasiswa ialah ketidakstabilan  

jaringan internet (41%), banyak tugas yang melampaui batas (26,8%), kuliah 

diganti dengan penugasan (9,8%), konsentrasi kadang menurun (9%), dosen 

yang kurang interaksi (4,3%), serta jadwal selalu berubah(1,6%). Dari data 

diatas dapat berakibat minat dan motivasi belajar di masa pandemi menurun. 
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Factor-faktor ini yang mempengaruhi pembelajaran daring memberi pengaruh 

yang positif terhadap minat serta motivasi belajar Basar, (2021).  

Minat yang berasal dari kata “interest” yang mengandung makna 

kesukaan, kepedulian dan kemauan. metode pembelajaran mahasiswa 

hendaklah memiliki minat maupun kemauan agar mematuhi aktivitas 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, sehingga dengan minat bisa mendorong 

mahasiswa dapat membuktikan kepedulian, kegiatan dan peran serta dalam 

mengikuti pembelajaran yang akan terlakasana Sirait, (2016).  

Minat adalah perasaan senang dan rasa kemauan suatu hal atau kegiatan, 

tanpa adanya paksaan  Monicca, (2015). Pernyataan tersebut bermakna minat 

adalah kesukaan, kepedululian dan kemauan untuk memiliki suatu hal, tanpa 

ada dorongan dari orang lain. peserta didik diharapkan memiliki minat belajar 

yang tinggi agar dapat mengembangkan konsentrasi belajar. Sehingga dapat 

mempermudah peserta didik memahami materi yang dipelajari. Minat belajar 

yang baik dapat memperkecil kebosanan peserta didik terhadap pelajaran. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa minat sangat erat hubungannya dengan belajar. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, minat berperan penting dalam 

aktivitas belajar. Minat memiliki manfaat sebagai pendorong yang kuat untuk 

beraktifitas belajar guna mencapai prestasi belajar. Semakin tinggi minat 

belajar makan semakin berdampak pula pada prestasi belajarnya. Rozikin 

(2018). Dengan demikian minat belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 

pada peserta didik. Minat belajar juga dapat menciptakan dan menimbulkan 

konsentrasi belajar. Peserta didik akan memiliki konsentrasi yang baik apabila 
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dalam dirinya terdapat minat untuk mempelajari hal yang ingin mereka ketahui. 

Konsetrasi yang terbentuk inilah, yang mempermudah peserta didik 

memahami materi yang dipelajari. 

Proses pembelajaran dapat mempengaruhi minat dan motivasi belajar 

seseorang dalam meningkatkan keinginan, kepuasan, kebiasaan baik dan 

kesadaran diri dalam belajar, Motivasi adalah upaya untuk mendorong 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan Hapsari, (2018).  

Motivasi biasanya berkaitan dengan intelegensi dan bakat (minat). 

Menurut para ahli motivasi  dapat disimpulkan bahwa suatu kemauan atau 

dorongan yang lahir baik dari dalam diri sendiri maupun pengaruh dari luar, 

untuk melakukan proses pembelajaran dengan baik, sehingga menghasilkan 

prestasi belajar Sari, (2021). 

Motivasi seseorang merupakan suatu penentu keberhasilan dalam 

pembelajaran serta motivasi instrinsik yang sangat mempengaruhi signifikan 

terhadap pembelajaran khususnya pada  pembelajaran daring Baber, (2020). 

motivasi berhubungan dengan: 1) arah perilaku, 2) kekuatan respon (yakni 

usaha) setelah belajar mahasiswa memilih mengikuti tindakkan tertentu, dan 3) 

ketahanan prilaku, atau beberapa lama seseorang itu terus menerus berprilaku 

menurut cara tertentu. 

Penelitian yang sejenis ini pernah dilakukan oleh Yunitasari, (2020) 

mengamati pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar mahasiswa pada 

masa Covid-19. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi belajar 

pada masa pandemic Covid-19 sangat berpengaruh terhadap minat belajar 
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mahasiswa. Penelitian selanjutnya yang mengamati tentang analisis motivasi 

belajar dan hasil belajar daring mahasiswa pada masa pandemic Covid-19. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pencapaian hasil motivasi belajar 

dan hasil belajar belum maksimal, maka diperlukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa dalam perkuliahan. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan hasil belajar daring 

dengan minat dan motivasi belajar mahasiswa di era pandemic Covid-19. 

Adapun penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa Prodi S1 Ilmu 

Keperawatan Unissula. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa Ners 13 FIK 

Unissula Semarang terkai minat belajar mahasiswa mendapatkan hasil kategori 

tinggi 2 responden (5%%), kategori sedang 3 responden (35%) dan 4 

responden (60%) untuk kategori rendah. Hal tersebut menimbulkan perspektif 

bahwa persepsi pembelajaran daring yang berhubungan dengan minat belajar 

masih kurang.  

Hasil motivasi belajar dengan komponen-komponen yang diadopsi dari 

MSLQ untuk menilai motivasi belajar mahasiswa dengan karakteristik 

jawaban responden  self efficacy mahasiswa sebesar (15%) dengan kategori 

Tinggi. Intrinsic value mahasiswa sebesar ( 35.5% ) dengan kategori Sedang. 

Test anxety mahasiswa sebesar ( 50% ) dengan kategori Rendah. 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan yang akan 

dilakukan penelitian yaitu melakukan penelitian dengan judul “hubungan 
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minat belajar mahasiswa fakultas ilmu keperawatan unissula terhadap motivasi 

belajar di masa pembelajaran daring” 

 

B. Rumusan Masalah 

Metode pembelajaran daring ini sudah barang tentu merupakan sesuatu 

yang baru bagi masyarakat khususnya di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan 

proses pembelajaran yang umum dilakukan di Indonesia yaitu secara 

konvensional dengan melakukan kontak langsung dengan peserta didik. Oleh 

karena itu banyak sekali polemik yang terjadi di masayarakat yang sifatnya 

pro dan kontra mengenai metode pembelajaran ini Basar, (2021).  

Sehingga dengan adanya minat bisa mendorong mahasiswa dapat 

membuktikan  kepedulian, kegiatan dan peran serta untuk mengikuti 

pembelajaran yang akan dilaksanakan Sirait, (2016). proses pembelajaran 

dapat mempengaruhi minat dan motivasi belajar seseorang dalam 

meningkatkan kemauan, kepuasan, kebiasaan baik dan kesadaran diri dalam 

belajar, Motivasi merupakan suatu upaya untuk mendorong seseorang untuk 

mencapai suatu tujuan Hapsari, (2018).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa Ners 13 FIK 

Unissula Semarang terkai minat belajar mahasiswa mendapatkan hasil kategori 

tinggi 2 responden (5%%), kategori sedang 3 responden (35%) dan 4 

responden (60%) untuk kategori rendah. Hal tersebut menimbulkan perspektif 

bahwa persepsi pembelajaran daring yang berhubungan dengan minat belajar 

masih kurang.  
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Hasil motivasi belajar dengan komponen-komponen yang diadopsi dari 

MSLQ untuk menilai motivasi belajar mahasiswa dengan karakteristik 

jawaban responden  self efficacy mahasiswa sebesar (15%) dengan kategori 

Tinggi. Intrinsic value mahasiswa sebesar ( 35.5% ) dengan kategori Sedang. 

Test anxety mahasiswa sebesar ( 50% ) dengan kategori Rendah. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Apakah terdapat hubungan minat belajar terhadap motivasi belajar 

mahasiswa Fakultas Ilmu Keperawatan Unissula 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui minat belajar mahasiswa FIK Unissula  

b. Mengetahui  motivasi belajar mahasiswa FIK Unissula  

c. Menganalisis hubungan minat belajar terhadap motivasi belajar 

mahasiswa FIK Unissula  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi profesi keperawatan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu para pembaca 

khususnya departemen manajemen memberikan informasi tentang minat 

dan motivasi belajar.  

2. Bagi mahasiswa keperawatan 

Hasil peneliti observasi dapat dijadikan sumber dan bahan informasi, yang 

diharapkan peneliti ini dapat mengembangkan motivasi belajar mahasiswa 

di dimasa pandemi. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bisa memberikan informasi dimasyarakat dalam meningkatkan 

kualitas asuhan keperawatan manajemen oleh tenaga kesehatan khususnya 

perawat, dan memberikan masukan tentang minat belajar dan motivasi 

belajar.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selnajutnya diharapkan dapat menambah wawasan imiah tentang 

“hubungan minat belajar mahasiswa fakultas ilmun keperawatan unissula 

terhadap motivasi belajar dimasa pembelajaran daring” 

 



 
 

9 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Minat yang berasal dari kata “interest” yang mengandung makna 

kesukaan, kepedulian dan kemauan. Metode pembelajaran mahasiswa 

hendaklah memiliki minat maupun kemauan agar mematuhi aktivitas 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sehingga dengan minat bisa 

mendorong mahasiswa dapat  membuktikan kepedulian, kegiatan dan peran 

serta dalam mengikuti pembelajran daring yang akan terlaksanakan Sirait, 

(2016).  

Minat memiliki manfaat sebagai pendorong yang kuat untuk 

beraktifitas belajar guna mencapai prestasi belajar. Semakin tinggi minat 

belajar makan semakin berdampak pula pada prestasi belajarnya Rozikin, 

(2018). Belajar tuntas ialah tujuan proses belajar-mengajar secara sempurna 

supaya bahan yang dipelajari dipahami seluruhnya oleh mahasiswa. Salah 

satunya merupakan lewat uji yang diefektifkan selaku wujud sebaliknya 

untuk mahasiswa serta dosen. Apabila keadaan hingga digapai mahasiswa 

hendak jadi penguatan untuk sikap yang positif serta aktif mencapai 

pembelajran.  

Pembelajaran ini berlangsung menurut hasil yang didapat berikutnya 

akan diproses menjadi motivasi yang jauh lebih baik. Semua ini dilakukan 
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untuk menambah kemauan serta minat belajar terhadap pembahasan atau 

sub pembahasan yang menyebabkan bertambahnya hasil belajar apabila 

minat telah berkembang dapat meningkatkan semangat tersedianya 

pengorbanan waktu, pengeluaran tenaga untuk materi yang disukai 

Kurniawan, (2021) 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan 

Slameto, (2011). Aktivitas belajar merupakan unit instruksional yang 

bermakna. Hal ini secara konseptual merupakan sesuatu yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa selama proses belajar. Sebuah aktivitas belajar 

artinya menyediakan sumber daya pembelajaran (aset atau obyek 

pembelajaran) kepada mahasiswa. 

2. Prinsip-prinsip Belajar 

Belajar memiliki prinsip dasar yaitu Suhana, (2014) 

a. Belajar berlangsung selamanya 

b. Proses belajar harus terorganisi 

c. Belajar dari yang sederhana menuju yang kompleks  

d. Belajar mulai dari nyata menuju terkonsep 

e. Belajar mulai dari dilihat menuju penjelasan  

f. Belajar merupakan sebagian dari perkembangan  

g. Keberhasilan belajar dipengaruhi faktor antara lain  

h. Belajar menguasai kehidupan yang penuh makna  
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i. belajar pada setiap tempat dan waktu  

j. Belajar dengan guru ataupun tanpa guru  

k. Belajar yang direncanakan 

l. Dalam belajar dapat terjadi hambatan lingkungan 

m. Kegiatan belajar sangat dibutuhkahkan adanya pebimbingan 

3. Ciri-ciri Minat Belajar 

Beberapa ciri-ciri minat belajar yaitu Susanto, (2013) 

a. Minat berkembang bertepatan dengan fisik dan mental  

b. Minat bergantung aktivitas pembelajaran  

c. Pertumbuhan minat bisa jadi terlampaui  

d. Minat bergantung dengan peluang pembelajaran 

e. Minat dipengaruhi dengan budaya  

f. Minat bernilai emosional  

g. Minat bersifat tertutup 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar yaitu : 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri individu) dibagi menjadi 2 aspek 

yaitu :  

1) aspek fisiologi  

2) aspek psikologi.  

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri) dibagi menjadi 2 aspek yaitu: 

1) aspek lingkungan sosial  

2) aspek lingkungan non sosial.  
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Faktor pendekatan belajar merupakan jenis upaya belajar mahasiswa 

yang meliputi strategi dan metode yang digunakan mahasiswa untuk 

mempelajari materi-materi pelajaran Muhibbin, (2012) 

5. Upaya Peningkatan Minat Belajar 

Minat belajar ditingkatkan 7  langkah yaitu Aritonang, (2008) : 

a. memberitahukan tujuan pembelajaran  

b. membuat materi pembelajaran dengan kehidupan akademik mahasiswa 

c. memberikan materi belajar dengan profesional pada mahasiswa  

d. dengan tersorotnya berbagai penerapan wawasan dan keterampilan di 

dunia nyata 

e. dosen agar menghubungkan pembelajaran dengan minat individu 

mahasiswa 

f. memberikan keluasaan mahasiswa untuk mengambil keputusan atau 

pilihan 

g. dosen memperlihatkan semangat dan untuk meningkatkan dalam 

memberikan materi bisa memicu minat belajar yang lebih baik. Dosen 

lebih meningkatkan minat mahasiswa dengan berikan peluang kepada 

mahasiswa guna menjalankan materi pembelajaran serta melibatkan 

mahasiswa secara berulang-ulang dalam proses pembelajaran. 

6. Indikator Minat Belajar 

 Menurut  Febrianti, (2013) Rasa senang  

1) Penerimaan materi dengan rasa senang.  

2) Metode pembelajaran yang membuat senang. 
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3) Media yang disampaikan dalam pembelajaran menimbulkan perasaan 

senang dalam memahami.  

a. Memiliki rasa ketertarikan. 

1) Tertarik terhadap materi yang diberikan. 

2) Tertarik dengan media dalam pembelajaran  

b. Memiliki perhatian yang khusus dalam melakukan proses belajar. 

1) Memperhatikan pembelajaran. 

2) Berkonsentrasi pada saat belajar. 

3) Mengikuti penjelasan dari dosen. 

c. Partisipasi dalam suatu pembelajaran.  

1) Aktif terlibat dalam forum di kelas. 

2) Aktif dalam bertanya. 

e. Keinginan dan kesadaran  

1) Belajar tanpa disuruh  

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan mengubah tingkah laku seseorang telah jauh lebih 

baik guna mencapai cita-citanya. Motivasi belajar bisa menimbul factor 

intrinsik, berbentuk tekadt dan kemauan untuk sukses serta dukungan 

semangat belajar, harapan akan cita cita. Sebaliknya faktor ektrinsiknya 

adanya penghargaan, tempat belajar yang mendukung, serta aktivitas belajar 

yang menarik Hamzah, (2016).  
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Pada pembelajaran daring, motivasi instrinsik terdapat dari motivasi 

diri (self-motivation), disiplin diri, menyesuaikan diri, perasaan tidak 

senang (feeling indifferent) sedangkan motivasi ekstrinsik terdapat dari 

pemeblajaran daring, dosen/guru, menggunakan media aplikasi, test/tugas, 

keluarga, sahabat serta lingkungan Hathim, (2020). Motivasi seseorang 

ialah menentukan keberhasilan saat belajar, motivasi instrinsik dapat 

mempengaruhi signifikan terhadap belajar daring Baber, (2020). Dengan 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi diharapkan mahasiswa 

menadapatkan hasil yang baik Dimyati, (2013).  

Motivasi belajar adalah kemampuan berfikir dalam diri seseorang untuk 

dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah kreatifan serta 

pengetahuan. Motivasi mendukung serta menuju minat belajar untuk 

menggapai suatu tujuan. Mahasiswa dengan bersungguh-sungguh belajar 

karena termotivasi mencapai prestasi belajar Yamin, (2010). 

2. Konsep-konsep Motivasi Belajar 

Menurut Setiawan, (2012), terdapat 6 yaitu 

a. Motivasi belajar merupakan proses mempertahankan sikap dari waktu ke 

waktu. Seseorang mempunyai motivasi berbagai penyebabnya dan 

ketekunan yang berbeda. Sebagai misal, seorang mahasiswa mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi saat menghadapi ujian dengan tujuan 

memperoleh nilai tinggi (motivasi ekstrinsik). 
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b. Motivasi belajar menggambarkan suatu konsekuensi dari penguatan 

(reinforcement), kebutuhan manusia, ketidakcocokan ataupun 

kegagalan, pada suatu harapan dari peluang keberhasilan.  

c. Ketiga Motivasi belajar bisa ditingkatkan dengan penekanan tujuan 

belajar 

d. Motivasi belajar bisa meningkat apabila mahasiswa mempunyai rasa 

kemauan, untuk mencoba berbagai Teknik pembelajaran, dan sering 

membagikan pengulangan (feedback)  

e. Meningkat motivasi belajar mahasiswa apabila dosen memberikan 

hadiah khusus yang bisa dipercaya. 

3. Jeni-jenis Motivasi Belajar 

Menurut Muhibbin syah, (2016) yaitu 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsic merupakan tema menjadi aktif atau dorongan 

dalam diri individu untuk melaksanakan sesuatu sebagai seseorang yang 

senang membaca tanpa adanya yang menyuruh, dan akan mencari buku 

untuk benar-benar dibaca. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan 

kegiatan yang di lakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang 

dimaksud ialah mempunyai keinginan untuk mencapai tujuan belajar itu 

sendiri sebagai bentuk bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas 

belajar diawali dengan suatu dorongan dari dalam diri serta secara 

absolut berkait dengan aktivitas belajarnya. memang  ingin mengetahui 

segala sesuatunya, bukan karena ingin dipuji atau mendapatkan hadiah. 
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b. Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Bahri, (2015) motivasi ekstrinsik merupakan seseorang 

belajar karena keesokan harinya mengetahui akan ujian agar 

mendapatkan nilai yang tinggi sehingga dipuji orang lain,kekasih dan 

teman-temannya agar bisa mendapatkan hadiah. Jadi secara tidak 

langsung apa yang dilakukannyn itu, motivasi ekstrinsik dapat juga 

dikatakan sebagai  motivasi yang adanya kegiatan belajar diawali dan 

diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak 

berkaitan dengan kegiatan belajar. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Darsono, (2009) yaitu 

a. Cita-cita dan aspirasi 

Cita-cita dan aspirasi ialah  yang  dapat menentukan target yang dicapai. 

Dan tujuan kegiatan yang sangat bermakna bagi mahasiswa. 

b. Kemampuan  

Dalam Belajar membutuhkan kemampuan yang terdapat dalam diri 

mahasiswa, antara lain kecerdasan, pengamatan, perhatian dan pola pikir 

Analisa. 

c. Kondisi 

Kondisi meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologi misalnya emosi. 

Kondisi snagat mengganggu aktivitas dalam perkuliahan. Tentunya akan 

berdampak pada emosi mashasiswa yang tidak dapat mengendalikanya. 

Dia lebih banyak menyendiri ketimbang mengerjakan tugas. 
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d. Kondisi lingkungan  

Kondisi lingkungan meliputi seperti keadaan keluarga, tempat tinggal, 

perekonomian, komdisi kampus dan lingkungan sekitar.  

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam belajar yaitu unsur yang berhubungan 

dengan semangat dan antusias dalam mengikutui perkuliahan yang dapat 

berubah-ubah terkadang kuat, tidak stabil, dan bahkan sama saja. Sifat 

ini biasanya kondisional misalnya emosi mahasiswa, gairah belajar, 

situasi belajar dan situasi dalam belajar. 

f. Cara Dosen Mengajar 

Cara dosen mengajar juga dapat mempengaruhi minat belajar seperti 

kesiapan menyiapkan materi sebelum mengajar, ketepatan waktu, dan 

materi yang siampaikan.  

5. Upaya Menungkatkan Motivasi Belajar 

Menurut Prayitno, (2010) Upaya dan usaha yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar bagi mahasiswa yaitu 

a. Melalui Pengembangan Bahan Pembelajaran  

Upaya-upaya dan usaha untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 

melalui pengembangan bahan belajar sudah dilakukan dengan mengacu 

kepada teknik-teknik, konsep-konsep atau teori-teori pengembangan dan 

penulisan modul. menyajikan materi terlebih dahulu dari yang mudah ke 

susah, dari yang jenis media yang disesuaikan karakteristik mata 

pelajaran ini, kemungkinan dosen atau mahasiswa dalam proses 
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pembelajaran dapat memilih jenis media yang menyesuaikan 

karakteristik pembelajaran yang diinginkan. Dan proses pembelajaran 

sesuai dengan minat, ketrampilan serta kebutuhan mahasiswa. 

b. Melalui Awal Pembelajaran yang Baik 

1) Mengecek kedatangan mahasiswa. aktivitas ini untuk memusatkan 

kepedulian mahasiswa pada kondisi pembelajaran yang akan dimulai. 

Fisik dan mentalnya terjaga dan siap mengikuti pembelajaran. 

Memusatkan perhatian yaitu motivasi mahasiswa sudah mulai 

muncul. 

2) Membicarakan mata pelajaran, judul, dan halaman modul yang akan 

dibahas atau didiskusikan, dan diikuti dengan penjelasan imateri iserta 

ikaitannya idengan imodul iyang ididiskusikan. iMelalui iuraian ihubungan 

imodul iyang ilalu idengan imodul isaat iini, iberarti idosen imemicu 

imahasiswa iuntuk imenimbulkan idata iberupa ifakta, ikonsep, iprosedur 

iserta iprinsip iyang itsudah iterdapat idalam iingatan ijangka ipanjangnya. 

iData iyang itelah idimiliki iitu idapat imempermudah imempelajari idata 

iyang ibaru. i 

3) membentuk ikelompok iuntuk imendukung isebagian iupaya. iPada isetiap 

ibagian ipendahuluan imata ipelajaran, isering imenggunakan ibahsa 

isapaan, ikaitan iisi imata ipelajaran idengan imata ipelajaran isebelumnya, 

itujuan, ipokok-pokok imateri, ipetunjuk icara imenekuni imata ipelajaran, 

iserta iprosedur imengerjakan iujian isebagai ihasil iakhir idalam ibelajar. 
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iYang i idimaksut idalam iberupaya imeningkatkan imotivasi imahasiswa 

iwaktu ibelajar isendiri. 

6. Indikator iMotivasi iBelajar 

Indikator imotivasi ibelajar idari iMSLQ iyang idikembangkan ioleh 

Mendari, (2016) ii i iyang iterdiri idari i20 ipertanyaan, iantara ilain: 

1) Indikator iself iefficacy i(9 ipertanyaan) iyaitu: 

a) Keyakinan iindividu iuntuk imelakukan itindakan ilebih ibaik 

idibandingkan idengan imahasiswa iyang ilain. 

b) Keyakinan iseseorang iuntuk imemahami imateri iyang idisampaikan idi 

ikelas. 

c) Keyakinan idiri iuntuk ibisa imenyelesaikan imasalah iserta itugas idengan 

isempurna. 

d) Keyakinan iseseorang isebagai ipelajar iyang ibaik idibandingkan idengan 

iyang ilain. 

e) Keyakinan idiri iuntuk imendapatkan inilai iyang ibaik idikelas. 

f) Keyakinan idiri imemiliki ikemampuan ibelajar iyang ilebih ibaik. 

g) Keyakinan iindividu iuntuk ibisa imemahami imateri. 

h) Keyakinan iindividu imampu imempelajari isetiap imateri iyang 

idipelajarinya. 

2) Indikator ivalue iinrinsic i(7 ipertanyaan) iyaitu: 

a) Suka idengan itugas iyang imenantang. 

b) Penting ibagi isiswa iuntuk imengulang imateri idi ikelas. 

c) Menyukai ipembelajaran idi ikelas. 
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d) Memilih isumber ilain iuntuk imemberikan itambahan ipengetahuan 

e) Mengkaitkan imateri iantar imata ikuliah 

f) Mau ibelajar idari ikesalahan isebelumnya iketika imendapatkan inilai 

irendah isaat iujian 

g) Menyukai iproses ipembelajaran idi ikelas 

3) Indikator itest ianxiety i(4 ipertanyaan) iantara ilain: 

a) iMempunyai iperasaan icemas iselama iujian, isehingga itidak imampu 

imengingat imateri iyang isudah idipelajarinya. 

b) iPerasaan igelisah isaat imelaksanakan iujian 

c) iPerasaan ikhawatir isetiap iada iujian 

d) iPerasaan itidak ibisa imengerjakan iujian.  
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C. Kerangka iTeori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

Gambar.1. iKerangka iTeori iMinat iBelajar idan iMotivasi iBelajar 

 Sumber i:  Mendari, (2016)ii, (Febrianti, (2013).  

 : iVariabel iyang iditeliti  

 : iVariable iyang itidak iditeliti 

Minat Belajar 

a. Perasaan senang  

1. siswa yang menerima materi 

dengan perasaan yang 

senang.  

2. Metode dalam pembelajan 

membuat mahaiswa 

merasakan senang.  

3. Media yang disampaikan 

dalam pembelajaaran 

menimbulkan ketertarikan. 

b. Memiliki rasa ketertarikan. 

1. Tertarik terhadap materi yang 

diberikan. 

2. Tertarik dengan media dalam 

pembelajaran  

c. Memiliki perhatian yang khusus 

dalam melakukan proses belajar. 

1. Memperhatikan 

pembelajaran. 

2. Berkonsentrasi pada saat 

belajar. 

3. Mengikuti penjelasan dari 

dosen. 

d. Partisipasi dalam suatu 

pembelajaran.  

1. Aktif terlibat dalam forum di 

kelas. 

2. Aktif dalam bertanya. 

e. Keinginan dan kesadaran  

1. Belajar tanpa disuruh  

 

Motivasi Belajar 

 

Indikator motivasi belajar dari 

MSLQ yang dikembangkan oleh 

Printich dan Groot (1990) yang 

terdiri dari 22 pertanyaan, antara 

lain: 

1. self efficacy 

2. intrinsic value 

3. test anxiety 
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D. Hipotesis i 

1. Hipotesis inol i(H0) 

Hipotesis inol iialah ihipotesis iyang idipakai idalam imengukur istatistik 

iserta iahli idari ihasil istatistik. iTidak iada ihubungan iminat ibelajar imahasiswa 

iterhadap imotivasi ibelajar idimasa ipembelajaran idaring. 

2. Hipotessis iAlternatif i(Ha) 

Hipotesis iAlternatif iialah ihipotesis ipenelitian. iHipotesis iini 

imembuktikan iadanya isuatu ihubungan, ipengaruh, idan iperbedaan iantara idua 

ivariabel imaupun ilebih ivariabel iNursalam, (2011). iAdanya ihubungan i iminat 

ibelajar imahasiswa iterhadap imotivasi ibelajar idimasa ipembelajaran idaring. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Kerangka iKonsep 

Kerangka ikonsep ipenelitian iyaitu isuatu ikerangka imenghubungkan iantara 

ivariable iindependent idengan idependent iSugiono, (2013). iKerangka ikonsep 

imenghubungan isuatu ikonsep iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti. 

Independen ivariable i    Dependen ivariable i 

 

 

Gambar.2. iKerangka iKonsep 

Keterangan i: 

= iArea iyang iditeliti 

= iAda ihubungan i 

 

B. Variabel iPenelitian 

Variabel imerupakan isesuatu iyang itelah iditetapkan ioleh ipeniliti idalam 

imemperoleh isuatu iinformasi, isehingga idapat idiambil ikesimpulan iSugiyono, 

(2012). iAda idua ivariable idari ipenelitian iyaitu. 

1. iVariabel ibebas i 

Suatu iyang imuncul idari ivariabel iterkait Sugiyono, (2012). iVariabel 

ipenelitian iini iadalah iminat ibelajar. 

Minat Belajar Motivasi Belajar 
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2. Variabel iterkait  

Akibat iyang iditimbulkan idari ivariabel ibebas iSugiyono, (2012). iVariabel 

iterkait ipada ipenelitian iini iyaitu iMotivasi iBelajar. 

 

C. Desain iPenelitian i 

Penelitian imenggunakan ipenelitian ikuantitatif idengan imenggunakan 

ipendekatan iCross iSectional. iSwarjana, (i2012) imenjelaskan ipendekatan icross 

isectional imerupakan ipengumpulan idata ivariabel idependen idan ivariabel 

iindependen. iPenelitian ikali iini iakan imenghubungkan ivariabel ibebas iadalah 

iMinat iBelajar idengan ivariabel iterkait iadalah iMotivasi iBelajar. 

 

D. Populasi iDan iSempel iPenelitian 

1. Populasi i 

Populasi iyaitu isemua iobyek iatau ibisa idikatakan isubjek iyang imempunyai 

ikualitas iserta ijuga ikarakter itertentu, isesuatu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti 

iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulan iArikunto, (2010). 

iPopulasi ipenelitian iini iyaitu iMahasiswa iProfesi iNers i13 iUniversitas iIslam 

iSultan iAgung. iJumlah ipopulasi i82 imahasiswa. 

2. Sempel 

Sampel imerupakan ibeberapa idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki 

ioleh ipopulasi iyang iakan idiambil isebagai isubyek ipenelitian imelalui isampling 

iNursalam, (2017). iTeknik isampling ipenelitian iini iadalah itotal isampling. 

iTotal isampling imerupakan iteknik ipengambilan isampel idari isemua ijumlah 
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ipopulasi. iSehingga isampel iuntuk ipenelitian iini isebanyak i82 imahasiswa 

iProfesi iNers i13 iFIK iUnissula iSemarang. i i 

a. Kriteria iinklusi iadalah ikriteria iyang idapat imewakili isampel ipenelitian 

Notoadmodjo, (2012), isebagai iberikut i: 

1) Mahasiswa iMahasiswi iyang ibersedia imenjadi iresponden. 

2) Mahasiswa imahasiswi iNers i13 iUnissula 

3) Tercatat isebagai imahasiswa iaktif I Fakultas iIlmu iKeperawatan iUnisula 

b. Kriteria iekslusi iadalah isebagian isubjek iyang itidak imemenuhi ikriteria 

iinklusi ipenelitian. iKriteriaa iekslusi iadalah isebagian isubjek iyang itidak 

imemenuhi ikriteria iinklus ipenelitian Notoadmodjo, (2012), isebagai 

iberikut i: 

1) Mahasiswa iMahasiswi iyang ibukan idari iFakultas iIlmu iKeperawatan 

iUnissula. 

2) Mahasiswa imahasiswi iyang itidak imemiliki ismartphone. i 

 

E. Tempat iDan iWaktu 

Penelitian iini idilaksanakn idi iUniversitas iIslam iSultan iAgung iSemarang 

iFakultas iIlmu iKeperawatan idan ipenelitian iini iakan iberlangsung idi ibulan 

iOktober-November i2021. i 
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F. Definisi iOprasional 

Tabel.3. iDefinisi iOperasional 

No 
Variable 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 
Alat iUkur Hasil iUkur Skala 

1. Minat 

iBelajar i 

Minat iadalah 

perasaan isenang 

dan irasa ikemauan 

suatu ihal iatau 

kegiatan itanpa 

adanya ipaksaan. i 

1. Perasaan isenang 

2. Rasa ketertarikan. 

3. Memiliki 

perhatian yang 

khusus 

4. Partisipasi dalam 

suatu 

pembelajaran. 

5. Keinginanidan 

kesadaran. 

Kuesoner iminat 

belajar iterdiri idari 

16 ipernyataan 

dengan iskor i: 

SS: i5 

SS: i4 

S   : i3 

KS: i2 

TS : i1 

Tinggi: i59-64 

Sedang: i37-58 

Rendah: i16-36 

Ordinal 

2. i iMotivasi 

iBelajar 

MotivasiiBelajar 

adalahisuatu penentu 

keberhasilan dalam 

penbelajaran serta 

motivasi instrinsik 

yangisangat 

mempengaruhi 

signifikan iterhadap 

pembelajaran 

khusunya 

pembelajaran idaring. 

1. Indikatoriself 

efficacy (9 

pertanyaan) 

2. Indikator ivalue 

inrinsic i(7 

pertanyaan) i 

3. Indikatoritest 

anxiety i(4 

pernyataan) i i 

Menggunakan 

MSLQ iterdiri i3 

komponen iyang 

dikembangkan 

olehPrintich idan 

Groot i(1990) i( 

self efficacy, 

intrinsicivalue,test 

anxietyi) idari i20 i 

pernyataan dengan 

skor i: 

STS i: i1 

TS i  : i2 

S i     : i3 

SS i   : i4 

Untuk ikeperluan 

ipenyajian 

idata(deskriptif), 

idata 

idikategorikan 

isebagai iberikut: 

Tinggi i: i73-80 

Sedang i: i46-72 i 

i 

Rendah i: i20-45 

Ordinal 
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G. iInstrumenst/Alat iPemgumpulan iData 

1. Instrumen iPenelitian 

Instrument ipenelitian iyaitu isebuah ialat iyang iakan idigunakan iseeorang 

ipeneliti iguna iuntuk imelakukan ipenelitian iberupa ipengukuran, iobservasi, 

iataupun iuntuk imelakukan isuatu ipenilaian iterhadap isuatu ivariable iyang iakan 

iditeliti. iPada ipenelitian iini iinstrumen iyang idigunakan iadalah ikuesioner. 

iInstrument ikuesioner iyang iakan idigunakan isebagai iberikut i: 

a. Kuesioner iA 

Kuesioner iA iberisi itentang ikomponen idata idemografi imengenai 

iNama, ijenis ikelamin, iNIM, iprogram istudi. i. 

b. Kuesioner iB i 

Kuesioner iB iMinat ibelajar imahasiswa idari iFebrianti, (2013) iyang 

iterdiri i16 ipertanyaan idengan iindikator iPerasaan iSenang, iMemiliki irasa 

iketertarikan, imemiliki iperhatian iyang ikhusus, ipartisipasi idalam isuatu 

ipembelajaran, ikeinginan idan ikesadaran. iMinat ibelajar iini imenggunakan 

iskala iukur iordinal iberupa ikuuesioner iyang imemiliki ihasil iukur ipenelitian 

isebagai iberiut i: iTinggi= i59-64 iSedang= i37-58 iRendah= i16-36 i 

c. Kuesioner iC 

Kuesioner C berisi tentang komponenidataikriteria motivasi belajar, 

imenggunakan skala ukuriordinal, Menggunakan MSLQ terdiri 

3ikomponen yang dikembangkan olehiMendari, (2016)ii (iself 

iefficacy,intrinsic value,test ianxiety i) idari i20 ipernyataan idengan 

ikategori iTinggi i: i73-80 i, iSedang i: i46-72 i, iRendah i: i20-45 i 
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2. Uji iInstrumen iPenelitian i 

a. Uji iValiditas 

Merupakan iuji iini iyang idigunakan iuntuk imengetahui isebuah ikeaslian 

idari isuatu iinstrument ipenelitian. iInstrument idikatakan ivalid iketika isebuah 

ialat iukur idapat imenyebutkan iatau imengukur isuatu idata iyang iditeliti 

isecara itepat  Putri Athirah, (2016)i). i 

Didalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan ikuesioner idari iminat 

ibelajar idan imotivasi ibelajar i36 ipernyataan. iUji ivaliditas iini idilakukan idi 

iFakultas iIlmu iKeperawatan iUnissula iSemarang. iDengan ijumlah 

iresponden i1/3 idari isampel iyaitu isebanyak i27 iresponden. iDinyatakan 

ivalid iapabila inilai ir ihitung i> idari ir itable. iDinyatakan itidak ivalid iapabila ir 

ihitung i< ir itable idengan i> ir itable i0,3233. 

b. iUji iReliabilitas 

Uji ireliabilitas idigunakan iuntuk iinstrument ipenelitian iagar idapat 

idigunakan idan idipercaya idalam ipengumpulan isebuah idata. iInstrument 

idikatakan ireabilitas iapabila idapat imengetahui ibesar ikemampuan idan 

imengukur isecara itepat isasaran iyang iakan idiukur. i 

Didalam ipenelitian iini imenggunakan ikuesioner idari iminat ibelajar 

idan ikuesioner imotivasi ibelajar iuntuk imengukur itingkat ikepuasan 

imahasiswa. iTerdiri idari i36 ipertanyaan. iUji ireliabilitas iini idilakukan idi 

iFakultas iIlmu iKeperawatan iUnissula. iUji ireabilitas idilakukan ikepada i27 

isubyek. iDinyatakan ireabel iapabila inilai icrombach’ i> i0,6. iJika ialpha 

icrombach’ i< i0,6 idinyatakan itidak ireliabel. 
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H. iMetode iPengumpulan iData 

1. Data iPrimer 

Menurut iSugiyono i(2014), idata iprimer ibiasanya idi ikumpulkan iserta 

ididapatkan ipenelitian ilangsung idari idata iutama. iData iprimer ijuga idapat idi 

iarti ikan isebagai idata iasli. iDalam imemperoleh idata iprimer ipeneliti idapat 

imengumpulkan isecara ilangsung. iData iprimer iini idigunakan iuntuk 

imendapatkan ipendapat iresponden imengenai ihubungan iminat ibelajar idengan 

imotivasi ibelajar. 

 i 

2. iData iSekunder 

Menurut iSugiyono i(2014), idata isekunder ididapatkan iatau 

idikumpulkan idari isumber iyang iada. iBerikut iadalah itahap i– itahap 

ipengumpulan idata i: 

a. Peneliti imeminta iizin ipada iotoritas iuniversitas iuntuk imelaksanakan 

ipenelitian idi iFIK iUNISSULA. 

b. Peneliti imeminta iizin ikepada idekan iFIK iUnissula. i 

c. Peneliti imemperoleh iatau imendapatkan iguna imelaksanakan ipenelitian idi 

iFIK iUnissula. i 

d. Peneliti imemohon iizin ikepada imahasiswa iNers i13 iuntuk imelakukan 

iobservasi ipendahuluan. 

e. Peneliti imenjelaskan imengenai iprosedur ipenelitian ikepaa imahasiswa 

iNers i13 iyang iakan idi ijadikan iresponden. i 
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f. Peneliti imenyebarkan ikuesioner ibagi iresponden iuntuk idi ilihat iterlebih 

idahulu ilalu idiisi. i 

g. Peneliti iakan imelihat ihasil idari ikuesioner iscoring iyang idiisi ioleh 

imahasiswa. i 

h. Sesuda iselesai, ikuesioner idikembalikan iuntuk idiperiksa idan idilihat 

ihasilnya. i i i 

 

I. Rencana iAnalisis iAtau iPengolahan iData 

1. Pengolahan idata i 

Setelah ikeseluruhan idata idata iterkumpul, iselanjutnya idilakukan 

ilangkah-langkah iketika ipengolahan idata isebagai iberikut iNursalam, (2013) i: 

a. Editting iadalah ipemeriksaan ikembali ipenulisan idan idata-data iyang isudah 

idiisi ioleh ireponden. 

b. Coding iadalah ipemberian ikode iyang iterdiri idari ibeberapa ikategori 

idisetiap idata. i 

c. Tabulasi iadalah imenghitung iserta imenginput idata iyang isudah 

idikumpulkan idalam ibentuk idata istatistic isesuai ikriteria iyang iditentukan. 

d. Entri idata iadalah imenginput idata ipada idatabase icomputer. i 

e. Analitting idata iadalah idengan iteknik ikolerasi iuji iGamma, ialat iyang 

idigunakan iadalah iSPSS. 
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2.  iJenis ianalisa idata 

Dalam ipenelitian i iini ianalisa idata iyang imenggunakan ialat ibantu 

ikomputer imelalui iprogram iSPSS i23 iversion ifor iwindows. iData iyang 

idiperoleh ikemudian idianalisa idengan ianalisa iunivariate idan ianalisa ibivariat 

a. Analisa iunivariate 

Fungsi ianalisis iunivariate iini iadalah iuntuk imemperoleh igambaran 

idistribusi ifrekuensi idan ipresentase idari isubjek ipenelitian idalam ibentuk 

itabel idistribusi ifrekuensi. iVariabel iyang idianalisa idengan iunivariate. 

ipenelitian iini iialah iuntuk imendiskripsikan ikarakteristik idari iminat ibelajar 

idengan imotivasi ibelajar imahasiswa. 

b. Analisa ibivariat i 

Analisa ibivariat idigunakan iuntuk imenguji idua ivariable iyang ijuga 

iberhubungan iatau ikorelasi. iAnalisa ibivariat idigunakan iuntuk imengetahui 

iada iatau itidaknya ihubungan iantara ivariabel ibebas idan ivariabel iterkait. iUji 

istatistik iyang idigunakan iyaitu iuji istatistic inon iparametric iuntuk imengukur 

ieratnya ihubungan iantara ilain i: iUji ikolerasi ispearmen irank, iUntuk 

imengetahui iada iatau itidaknya ihubungan idan ikeeratan, iRank idengan inilai 

iα i= i0,05, idengan ipengambilan ikeputusan iadalah iapabila itaraf isignitifkan 

i< iα imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima. iSedangkan itaraf isignifikan i> iα 

imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak. iHasil iyang idi iharapkan isetelah 

imelakukan iuji ikorelasi i: 

1) Ada ihubungan iuntuk itingkat ikeeratannya isedang iantara iminat ibelajar 

idan imotivasi ibelajar. i i 



32 
 

 

2) Terdapat ihubungan iyang isearah iatau ipositif, idimana ijika iminat ibelajar 

iitu itinggi/baik, imaka imotivasi ibelajar imahasiswa imenjadi itinggi/baik. 

iBegitu ipula isebaliknya ijika iminat ibelajar iitu irendah/buru, imaka 

imotivasi ibelajar imahasiswa ijuga imenjadi irendah/buru. 

3) Terdapat ihubungan iyang isignifikan i(meyakinkan) iantara iminat ibelajar 

idan imotivasi ibelajar imahasiswa iyang iterjadi isedemikian iadanya ibukan 

ikarena ikebetulan. 

4) Keeratan idalam ipenelitian. i 

Table.4. iKoefisien iKorelasi 

Kategori Tingkat iKeeratan 

0,00-0,25 Sangat iLemah 

0,26-0,50 Sedang 

0,51-0,75 Kuat 

0,76-0,99 Sangat iKuat 

1,00 Sempurna 

 

K. Etika iPenelitian i 

Masalah ietika idalam ipenelitian iyang imenggunakan isubjek imanusia iharus 

imemperhatikan idan imemahami ihak iasasi imanusia. iBeberapa ihal iyang iharus 

idipahami iberikut iini i: 

1. Informed iConsent i(lembar ipersetujuan) 

Persetujuan iantara ipeneliti idengan iresponden, iyang iditandai idengan ilembar 

ipersetujuan iyang iditandatangani ioleh iresponden isebagai ibukti ibahwa 

iresponden itelah isetuju iuntuk iterlibat idalam ipenelitian. iLembar ipersetujuan 

idiberikan isebelum ipenelitian idilakukan isebelum iresponden imengerti imaksut 
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ijuga itujuan idari iprnelitian itersebut. iNamun iapabila ireponden imenolak, imaka 

ipeneliti itidak idapat imemaksa iserta itetap imenghargai iresponden. 

2. Anonimity i(tanpa inama) 

Dalam ipenelitian iini iuntuk imenjaga iprivasi iresponden itidak iperlu 

imenyantum inama ilengkap iketika imengisi ikuesioner idan ihanya 

imenyantumkan iinisial ihuruf idepan. iPeneliti itidak iakan imencantumkan inama 

iresponden ihanya iinisial. 

3. Confidentiality i(kerahasiaan) i 

Menjamin ikerahasiaan idari ihasil ipenelitian idan idata ireponden itidak iakan 

idisebarkan idan idpastikan idata iterahasia. i 

4. Beneficienci i(Manfaat) i 

Harapkan imemberikan idampak ipositif iuntuk iresponden idan imeminimalkan 

idampak inegatif iterhadap iresponden inantinya. iPenelitian ikali iini iberharap 

idapat ibermanfaat iterhadap ireponden idan imengurangi ikendala iyang idialami 

imahasiswa iakibat idari ipembelajaran idaring. i 

5. Nonmaleficience i(Keamanan) i 

Penelitian iini inantinya ihanya imenggunakan isebuah ialat idan iselanjutnya inanti 

iakan idiarahkan iuntuk imenjawab idan imenisi ipertanyaan ikuesioner itanpa 

iadanya ihal iyang iberbahaya. i 

6. Veracity i(kejujuran) i 

Peneliti iini imeberikan iinformasi ijujur imengenai ipengisian ikuesioner idan 

imanfaat idari ipenelitian. iPeneliti iakan imenjelaskan imengenai iinformasi 



34 
 

 

ipenelitian iyang iakan idilakjukan, ikarena ipenelitian iini imenyangkut idiri 

iresponden. 

7. Justice i(keadilan) 

Hrapannya imemberikan isebuah iperlakuan isama iterhadap isemua iresponden 

itanpa imembeda-bedakan isiapapun. 
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BAB iIV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pengantar iBab 

Penelitian ini dilakukan padaibulaniOktoberisampaiidengan November 

i2021idi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian ini 

menggunakan totalisampling,isehinggaipenelitian iini ididapatkan iresponden 

i82 iorang. iPenelitian iini idilakukan idengan icara imemberikan ikuesioner 

ikepadaimahasiswaimahasiswiiStudyiNersi13 Fakultas iIlmu iKeperawatan. 

iPenelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui iapakah iada ihubungan iminat 

ibelajarimahasiswa ifakultas iilmu ikeperawatan iunissula iterhadap imotivasi 

ibelajar idi imasa ipembelajaran idaring. 

 

B. Karakteristik iResponden 

Karakteristik responden agar menjelaskan subjek yang diteliti. 

iKarakteristik dari ipenelitian iini iadalah ijenis ikelamin iadalah ipenjelasan 

idari imasing-masing ikarakteristik iresponden idalam ipenelitian idengan 

itable idibawah iini i: 

1. Jenis iKelamin 

Tabel i4.1 iDistribusi iFrekuensi iResponden iBerdasarkan iJenis iKelamin 

idi iFakultas iIlmu iKeperawatan iUniversitas iIslam iSultan 

iAgung iSemarang i(N=82) 

 

Jenis iKelamin Frekuensi Persentase i(%) 



 

36 

 

Laki-laki 

Perempuan 

13 

69 

15.9 

84.1 

Total 82 100 
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Tabel i4.1 iMenunjukan ihasil ibahwa ijumlah ijenis ikelamin iterbanyak 

idalam ipenelitian iini iadalah iperempuan isebanyak i69 iresponden i84,1%. 

iSedangkan iuntuk ijumlah ijenis ikelamin iLaki-Laki isebanyak i13 iorang i idengan 

ipresentase i15,9%. 

 

C. Analisis Univariat 

1. Minat Belajar 

Tabel i4.3 iDistribusi iFrekuensi iResponden iBerdasarkan iMinat iBelajar idi 

iFakultas iIlmu iKeperawatan iUniversitas iIslam iSultan iAgung 

iSemarang i(N=82) 

 
Minat iBelajar Frekuensi Persentase i(%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

1 

78 

3 

1,2 

95,1 

3,7 

Total 82 100 i 

 

Tabel i4.3 iMenunjukan ihasil ibahwa idari i82 imahasiswa iberdasarkan 

iminat ibelajar idalam ipenelitian iini terbanyak   mendapatkan ihasil i78 i(95,1%) 

dengan kategori sedang imahasiswa imenyatakan iminat ibelajar. Sedangkan  

minat belajar terendah i3 i(3,7%) iresponden dengan kategori rendah.  
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2. Motivasi iBelajar i 

Tabel i4.4 iDistribusi iFrekuensi iResponden iBerdasarkan iMotivasi 

Belajar idi iFakultas iIlmu iKeperawatan iUniversitas iIslam                 

iSultan iAgung iSemarang i(N=82) 

 

Motivasi iBelajar Frekuensi Persentase i(%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

2 

79 

1 

2,4 

96,3 

1,2 

Total 82 100 i 

 

Tabeli4.4iMenunjukan hasil bahwa darii82imahasiswaiberdasarkan 

imotivasiibelajar dalam ipenelitian iini terbanyak imendapatkan ihasil i79 

i(96,3%) dengan kategori sedang imahasiswa motivasi belajar. Sedangkan 

motivasi belajar terendah adalah 1 (1,2%) responden dengan kategori 

rendah. 

 

D. Uji Bivariat 

Hasil dari analisa univariat selanjutkan dilakukan analisa uji bivariat 

idengan imenggunakan iuji iSpearmen iuntuk imengetahui iadanya ihubungan 

imina ibelajar imahasiswa ifakultas iilmu ikeperawatan iunissula iterhadap 

imotivasi ibelajar idi imasa ipembelajaran idaring idengan inilai iberikut iini: 

1. Uji iNormalitas 

Tabel i4.5 iadanya ihubungan imina ibelajar imahasiswa ifakultas iilmu 

ikeperawatan iunissula iterhadap imotivasi ibelajar idi imasa 

ipembelajaran idaring i(N-82) 

 

Variabel 
KolmogrovSmirnova 

Statistic 
Df Sig 
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Minat iBelajar 

Motivasi iBelajar 

158 

152 

82 

82 

,000 

,000 

 

Tabel i4.5 iUji iNormalitas imenunjukkan ibahwa idalam ipenelitian iini iUji 

iNormalitas idengan iminat ibelajar iMahasiswa iFakultas iIlmu iKeperawatan 

iUnissula iSemarang idengan ijumlah i82 iresponden ididapatkan idata 

iberdistribusi itidak inormal idengan imelihat ihasil ip-value iatau isig ipada ikolom 

iKolmogorov-Smirnov iyaitu i0,00 ipada iMinat iBelajar idan i0,00 ipada iMotivasi 

iBelajar imahasiswa i(<0,00), ioleh ikarena iitu idata iberdistribusikan itidak 

inormal imaka iuji iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan iuji 

inonparametrik iyaitu iuji ispearmen. 

2. Uji iSpearmen 

Tabel i4.6 iUji iSpearmen ihubungan imina ibelajar imahasiswa ifakultas 

iilmu ikeperawatan iunissula iterhadap imotivasi ibelajar idi imasa 

ipembelajaran idaring. i(N-82) 

 

Variabel N p-value Korelasi iSpearmen 

Minat iBelajar idan 

iMotivasi iBelajar 
82 0,000 0,407 

 

Berdasarkan itabel i4.6 idiatas imenunjukan ibahwa idalam ipenelitian iini 

ididapatkan idata iada ihubungan iyang ibermakna iantara iminat ibelajar idengan 

imotivasi ibelajar iMahasiswa iNers i13 iFakultas iIlmu iKeperawatan iUnissula 

iSemarang idengan imelihat inilai ip ivalue i<0,000. iUntuk imengetahui ikeeratan 

ihubungan iantara i2 ivariabel idapat idilihat ipada ikolom iCorrelation iCoefficient 

i iyaitu i0,407 idan ikeeratan ihubungan idikategorikan isedang. i 
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BAB iV 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengantar iBab 

Didalam ibab iini ipeneliti iakan imembahas ihasil ipenelitian iyang iberjudul 

ihubungan iminat ibelajar imahasiswa ifakultas iilmu ikeperawatan iunissula 

iterhadap imotivasi ibelajar idi imasa ipembelajaran idaring.. iHasil iyang ididapatkan 

iakan idiuraikan ilebih imenyeluruh idan imendetail idimulai itentang ikarakteristik 

iresponden iyang iterdiri idari ijenis ikelamin idan ipara iresponden. iAnalisis iunivariat 

idan ibivariat iyang idi iuji isecara ideskriptif iterdiri idari iminat ibelajar i idan imotivasi 

ibelajar imahasiswa iFakultas iIlmu iKeperawatan iNers i13 idi iUnissula iSemarang 

idengan imenggunakan iuji ispearmen iyang imenguraikan iantara ihubungan iminat 

ibelajar idengan imotivasi ibelajar iFakultas iIlmu iKeperawatan. iAdapun ihasil idari 

ipenelitian ipembahsannya iadalah isebagai iberikut: 

 

B. Interpretasi idan iDiskusi iHasil 

1. Karakteristik iResponden i 

a. Jenis iKelamin 

Jenis ikelamin idari i82 iresponden imenunjukkan ihasil ibahwa ijumlah 

iterbanyak idalam ipenelitin iini iadalah iperempuan isebanyak i69 i(84,1%) 

iresponden. 

Gender imemiliki iperan iyang ipenting idalam imenentukan iminat. 

iTerdapat iperbedaan iantara ilaki-laki idan iperempuan, idi imana ikemampuan 
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ilaki-laki ilebih iberkembang idaripada iperempuan idan isebaliknya 

ikemampuan iverbal iperempuan ilebih iberkembang idibandingkan ilaki-laki, 

ikarakteristik igender iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap iminat ibelajar 

imahasiswa, idi imana iminat ibelajar imahasiswa ilaki-laki iberbeda idengan 

iperempuan. iPada ikenyataannya imahasiswa ilaki-laki idan iperempuan idi 

iFakultas iIlmu iKeperawatan iUnissula imemang iselama iini ibelajar idengan 

imengerjakan itugas ikuliah. iHal itersebut imempengaruhi ipula iaktivitas 

ibelajar, idi imana imahasiswa ibisa isaling iberinteraksi iuntuk imeningkatkan 

ipemahamannya imasing-masing. iDengan idemikian, ifaktor ilain iselain 

igender ikemungkinan ibisa imempengaruhi iminat ibelajar isiswanya 

Setiawati, (2018). i i 

Masa iremaja imerupakan iseorang iindividu imengalami iperubahan 

ibaik iemosi, itubuh, iminat, ipola iperilaku idan ijuga ipenuh idengan imasalah-

masalah. iDosen imemiliki iperanan ipenting iuntuk imelihat iserta imembantu 

imemberikan imahasiswa imotivasi idan imenentukan ibagaimana icara 

imengajar iyang ilebih itepat isehingga imampu iuntuk imeningkatkan iminat 

idan iketertarikan imahasiswanya iagar imampu imenghargai isuatu imata 

ikuliah. iTingginya imotivasi imahasiswa iterhadap isatu imata ikuliah itentu 

iakan ilebih idipahami ioleh imahasiswa iserta idapat idigunakan idi idalam 

ikehidupannya isehari-hari idan imampu idiingat idalam ijangka iwaktu iyang 

ilebih iPanjang. iserta iadanya ikecenderungan imahasiswa ilaki-laki iyang 

ilebih idominan idatang iterlambat ike ikampus. iHal iini imenunjukan ibahwa 

iadanya iperanan ijenis ikelamin idalam imotivasi ibelajar imahasiswa. iGender 
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iadalah isegala isesuatu iyang idiasosiasikan idengan ijenis ikelamin iindividu, 

itermasuk ijuga iperan, itingkah ilaku, ipreferensi, idan iatribut ilainnya iyang 

imenerangkan ikelaki-lakian iatau ikewanitaan. iDi isekolah imenengah, 

iperbedaan ijenis ikelamin imulai inampak idi idalam isikap iyang idapat idiamati 

ibahwa imahasiswa iperempuan ilebih ibersikap ipositif iterhadap ipelajaran 

idibandingkan imahasiswa ilaki-laki i(Setiawati, (2018)). 

b. Minat iBelajar i 

Berdasarkan ihasil iyang itelah ididapatkan ipeneliti, ididapatkan ihasil 

ibahwa idari i82 imahasiswa iberdasarkan iminat ibelajar idalam ipenelitian iini 

imendapatkan ihasil i78 i(95,1%) imahasiswa imengatakan iminat ibelajar 

itinggi. i 

Minat imemiliki imanfaat isebagai ipendorong iyang ikuat iuntuk 

iberaktifitas ibelajar iguna imencapai iprestasi ibelajar. iSemakin itinggi iminat 

ibelajar imakan isemakin iberdampak ipula ipada iprestasi ibelajarnya iBelajar 

ituntas iialah itujuan iproses ibelajar-mengajar isecara isempurna isupaya 

ibahan iyang idipelajari idipahami iseluruhnya ioleh imahasiswa. iSalah 

isatunya imerupakan ilewat iuji iyang idiefektifkan iselaku iwujud isebaliknya 

iuntuk imahasiswa iserta idosen. iApabila ikeadaan ihingga idigapai imahasiswa 

ihendak ijadi ipenguatan iuntuk isikap iyang ipositif iserta iaktif imencapai 

ipembelajran Rozikin, (2018) i. 

Bila ibentuk iumpan ibalik iini itepat imaka ihasil iyang idicapai ioleh 

imahasiswa iakan imenjadi ipenguatan i(reinforcement) iuntuk iterulangnya 

ikembali iperilaku iyang ipositif idan iberusaha iaktif imeraih imanfaat idari imata 
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ikuliah itersebut. iPengulangan iini iterjadi iberdasarkan ihasil iyang idiperoleh 

iuntuk iselanjutnya idikembalikan ipada iprosesnya iyang iakan imenjadi 

imotivasi iyang isangat iberarti iuntuk imemicu iminatnya imempelajari ilebih 

ijauh imateri itersebut. iSemua iini idilakukan idalam irangka imeningkatkan 

ikeingin-tahuan idan iminat imahasiswa iterhadap ipokok ibahasan iatau isub 

ipokok ibahasan itertentu iyang imengakibatkan ihasil ibelajar imeningkat 

ilebih ibaik. iBila iminat itelah itumbuh idan iterbangun, imaka igairah 

imahasiswa iakan ibangkit iyang imenyebabkannya imau imengorbankan 

iwaktu, ibiaya, idan itenaga iuntuk imateri ipelajaran iyang idisukainya iitu. 

iNasution, (2009) 

Minat itimbul itidak isecara itiba itiba/spontan imelainkan itimbul idari 

ipartisipasi, ipengalaman, ikebiasaan ipada iwaktu ibelajar iatau ibekerja. iJadi 

ijelas isoal iminat iakan iselalu iberkaitan idengan ikebutuhan iatau ikeinginan, 

ioleh ikarena iitu iyang ipenting ibagai imana imenciptakan ikondisi itertentu 

iagar isiswa iitu iselalu ibutuh idan iingin iterus ibelajar iDari ibeberapa ipendapat 

idiatas iminat ibelajar idapat idiartikan ikeinginan iatau ikebutuhan iyang itimbul 

idari ipartisipasi idan ipengalaman ibelajar iseseorang iyang idiciptakan ioleh 

irasa iaman idalam iproses ibelajar imengajar isehingga ihasil ibelajar idikuasai 

isepenuhnya ioleh isiswa, idan iguru iharus ibisa imenciptakan ikondisi iagar 

isiswa iselalu ibutuh idan iingin iterus ibelajar iRozikin, (2018). 

Pembelajaran iini iberlangsung imenurut ihasil iyang ididapat iberikutnya 

iakan idiproses imenjadi imotivasi iyang ijauh ilebih ibaik. iSemua iini idilakukan 

iuntuk imenambah ikemauan iserta iminat ibelajar iterhadap ipembahasan iatau 
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isub ipembahasan iyang imenyebabkan ibertambahnya ihasil ibelajar iapabila 

iminat itelah iberkembang idapat imeningkatkan isemangat itersedianya 

ipengorbanan iwaktu, ipengeluaran itenaga iuntuk imateri iyang idisukai 

iKurniawan, (2021). i 

Orang iyang iberminat ipada isesuatu iberarti iorang itersebut imemiliki 

isikap iyang isenang ikepada isesuatu. iPeserta ididik iyang iberminat ipada 

ipelajaran iakan itampak iterdorong iterus iuntuk itekun ibelajar. iDenagn 

idemikian iminat imenggambarkan ikondisi ipsikologis iseseorang iyang 

idapat imempengaruhi iaktivitas ikhususnya iterhadap iproses ibelajar 

imengajar Chumaira, (2019).  

Faktor iyang imungkin iterpenting idalam imembangkitkan iminat iminat 

iadalah ipeberian ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk iaktif 

iberpartisipasi idalam ikegiatan ibelajar. iSeiring ipengalaman ibelajar iyang 

imenimbulkan ikenahagiaan, iminat iakan iterus itumbuh. iApabila ipeserta 

ididik imemperoleh ipada iketerkaitan ipada ikegiatan-kegiatan ipelajaran 

iyang idialaminya, iia iakan imerasa isenang. iMinat ianak idalam ibelajar ijuga 

imemiliki ihubungan iterhadap ihasil ibelajarnya, idengan iminat ianak iakan 

imenyukai ipembelajaran idisekolah iChumaira, (2019).  

Menurut ipenelitian Ariani, (2019)i imengatakan ihasil ipenelitian iini 

isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ibahwa iminat ibelajar itidak 

iberhubungan iterhadap imotivasi ibelajar. iDalam ipenelitiannya, ihubungan 

iminat ibelajar imahasiswa iterhadap imotivasi ibelajar idiperoleh inilai 

ikoefisien ikorelasi ir ihitung isebesar i0.006 idengan itaraf isignifikansi isebesar 
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i0,462. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa itidak iada ihubungan iminat 

ibelajar imahasiswa iyang isignifikan iterhadap imotivasi ibelajar isehingga 

ihipotesis iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iditolak. 

Menurut ipenelitian Rozikin, (2018)i imengatakan ihasil iuji iini 

imenunjukan ibahwa itidak iada ihubungan iyang isignifikan iantara iminat 

ibelajar idengan imotivasi ibelajar imahasiswa. iNilai ikoefisien i(R iSquare) 

iyang ididapat iadalah isebesar i0,764 iyang iberarti ibahwa ikontribusi idari 

ivariabel ibebas iberupa iminat ibelajar iterhadap ivariabel itetap imotivasi 

ibelajar isebesar i76,4% iyang imembuktikan ibahwa iminat ibelajar itidak 

imemiliki ipengaruh iyang ibesar iterhadap imotivasi ibelajar. i ijika iminat 

ibelajar irendah imaka imotivasi ibelajar iyang idicapaipun iakan irendah. 

c. Motivasi ibelajar 

Hasil ibahwa idari i82 imahasiswa iberdasarkan imotivasi ibelajar idalam 

ipenelitian iini imendapatkan ihasil i79 i(96,3%) imahasiswa imotivasi ibelajar 

itinggi. 

Motivasi imerupakan imengubah itingkah ilaku iseseorang itelah ijauh 

ilebih ibaik iguna imencapai icita-citanya. iMotivasi ibelajar ibisa imenimbul 

factor  intrinsik, berbentuk tekadt dan kemauan untuk sukses serta idukungan 

isemangat ibelajar, iharapan iakan icita icita. iSebaliknya ifaktor iektrinsiknya 

iadanya ipenghargaan, itempat ibelajar iyang imendukung, iserta iaktivitas 

ibelajar iyang imenarik  Hamzah, (2016) . 

Motivasi ibelajar iadalah ikemampuan iberfikir idalam idiri iseseorang 

iuntuk idapat imelakukan ikegiatan ibelajar idan imenambah ikreatifan iserta 
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ipengetahuan. iMotivasi imendukung iserta imenuju iminat ibelajar iuntuk 

imenggapai isuatu itujuan. iMahasiswa idengan ibersungguh-sungguh ibelajar 

ikarena itermotivasi imencapai iprestasi ibelajar iYamin, (2009). 

Motivasi ibiasanya ididefinisikan isebagai iproses iyang imenstimulasi 

iperilaku ikita iatau imenggerakkan ikita iuntuk ibertindak isuatu ikonsepsi iyang 

idigunakan iuntuk imenjelaskan iinisiatif, iarah, iintensitas, ikegigihan, idan 

ikualitas iperilaku, isecara ikhusus iperilaku ike iarah i iyang imendorong 

iseseorang imelakukan ikegiatan iatau itugas itertentu iuntuk imencapai itujuan 

idan iterjadi idalam irentang iwaktu itertentu. iJadi, imotivasi ibelajar 

imerupakan iproses iinternal iyang imendorong ipebelajar iuntuk imelakukan 

ikegiatan iatau itugas-tugas iakademik iuntuk imencapai itujuan ibelajar idan 

imampu ibertahan idalam irentang iwaktu itertentu. iDan iyang idimaksud 

idalam irentang iwaktu itertentu idi isini iadalah isampai ipebelajar itersebut 

imencapai itujuan ibelajarnya. iLebih ilanjut, isecara ikhusus ijika iyang 

idimaksud iadalah imotivasi ibelajar imaka ikegiatan iatau itugas-tugas iyang 

idipilih ioleh ipebelajar iadalah ikegiatan iatau itugas-tugas iyang iterkait 

idengan imata ikuliah. iMeskipun imotivasi imerupakan isalah isatu iunsur 

paling penting yang harus diperhatikan oleh dosen dalam pembelajaran, 

inamun idosen isering imengalami ikesulitan iuntuk imenilai itingkat imotivasi 

ibelajar imahasiswanya. iOleh ikarena iitu, iperlu idikembangkan isuatu 

iinstrumen iyang idapat idigunakan idosen iuntuk imenilai imotivasi ibelajar 

imahasiswanya  Monicca, (2015). 



46 
 

 

 

Motivasi ibelajar imerupakan iusaha iyang idimiliki iseseorang iyang 

imendorongnya iuntuk ibersaing isesuai istandar ikeunggulan iatau ihasil 

ibelajar iyang itinggi idi ikelas. iGender iadalah isuatu ipembeda iperan, 

ikedudukan, itanggung ijawab, iserta ipembagian ikerja iantara ilaki-laki idan 

iperempuan iyang iditetapkan ioleh imasyarakat, iberdasarkan isifat 

iperempuan idan ilaki-laki iyang idiyakini ioleh imasyarakat itersebut. 

iPerbedaan igender idisebabkan ikarena iperbedaan iperlakuan iyang ibersifat 

itetap iyang idiberikan ipada ilaki-laki idan iperempuan. iSehingga, igender 

isesungguhnya itidak iberlaku isecara iumum. iMinat ibelajar iyang ibaik 

imenunjukkan ipenguasaan iterhadap ikonsep-konsep ipembelajaran idan 

itercapainya itujuan ipendidikan inasional, ikhususnya imeningkatkan 

ipengertian iterhadap idunia ialamiah Ayu, (2018). 

Menurut ipenelitian iAziz, (2017) imengatakan iHasil i ipenelitien iini 

imotivasi ibelajar ibila idikaitkan idengan ipengujian ihipotesis ipertama iyang 

imenyimpulkan ibahwa itidak iada ihubungan iyang isignifikan imotivasi iterhadap 

iminat ibelajar ipada itaraf inyata iα i= i0,05, imaka ipengujian ihipotesis ipertama 

imenyimpulkan ibahwa imotivasi itidak iada ihubungan inegatif iterhadap iminat 

ibelajar. 

Menurut ipenelitian iAsvio, (2015) imenyatakan ipenelitian iyang itelah 

idilakukan iterhadap i96 iorang imahasiswa, idiketahui ibahwa i46 iorang imahasiswa 

i(47,9 i i%) imemiliki imotivasi ibelajar itinggi idan i50 iorang i(52,1 i%) imemiliki 

imotivasi ibelajar irendah. iHasil ipenelitian iyang imenunjukkan ibahwa imahasiswa 

imemiliki imotivasi ibelajar ikurang ibaik idengan ijumlah i33 iorang i(47,1 i%) idari i70 

iorang imahasiswa. 
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 i 

C. Hubungan Minat Belajar Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Keperawatan Unissula Semarang 

Berdasarkan iHasil iuji iyang itelah idilakukan ipada ikedua ivariabel 

imenggunakan iuji ispearman idiperoleh ihasil inilai ikorelasi i0,407 iatau ip-Value 

isebesar i0,00. iDapat idisimpulkan iterdapat ihubungan iantara idua ivariabel 

itersebut. iYang idapat idiartikan ibahwa ikeeratan ikedua ihubungan ivariabel 

idapat idikatakan isedang dengan inilai isebesar i0,407. 

Menurut ihasil ipenelitian iPratiwi, (2018) imenunjukkan ibahwa iada 

ihubungan iyang isignifikan iantara imotivasi ibelajar idengan iminat ibelajar 

iMahasiswa. iSumbangan iefektif imotivasi ibelajar iterhadap iminat ibelajar 

isebesar i18,3%. iAdanya imotivasi ibelajar iakan imenjadi ipendorong ibagi 

imahasiswa iuntuk imelakukan ikegiatan ibelajar. imahasiswa iakan iterdorong 

iuntuk imelakukan iaktivitas ibelajar isecara ibaik. iKegiatan ibelajar iakan 

imenjadi isebuah ikegiatan iyang imenyenangkan, idan ibukan ihanya isekedar 

ikewajiban isebagai iseorang imahasiswa. iMotivasi imahasiswa idalam 

imengikuti iaktivitas ibelajar, ipada iakhirnya iakan imenumbuhkan iminat 

iterhadap iaktivitas ibelajar. iAktivitas ibelajar iyang imenyenangkan isebagai 

iakibat iadanya imotivasi idalam idiri imahasiswa, ipada iakhirnya iakan 

iberdampak ipada irasa isenang idan itertarik iterhadap iaktivitas ibelajar, isehingga 

iminat ibelajar imeningkat. 

Dalam iproses ipembelajaran, iminat imerupakan isebuah iawal 

ipenggerakan iuntuk imahasiswa idalam ibelajar iyang idapat idigunakan iuntuk 
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imencapai itujuan iyang idiingkinkan. iHal iini imenggambarkan ibahwa 

iseseorang iyang imemiliki iminat ibelajar idalam idirinya imaka idia iakan 

imencapai ikeinginan iatau icita-citanya, itetapi ijika iseorang imahasiswa itidak 

imemiliki iminat idalam ibelajar imaka imahasiswa itersebut itidak iakan ibisa 

imencapai ikeinginan iatau icita-citanya. iMinat ibelajar imahasiswa isangat 

idibutuhkan idalam ipemebelajaran, iagar imahasiswa itersebut imempunyai 

iketertarikan iterhadap imateri iyang idiajarkan. iSelain iminat isiswa ijuga 

imembutuhkan idorongan iatau igerakan iuntuk imencapai itujuannya iatau icita-

citanya 

Penelitian iini isejalan iini idengan ipenelitian Fauziah, (2017) yang 

imenyatakan ibahwa ijika iminat ibelajar inaik i1% imaka imotivasi ibelajar iakan 

inaik i1,024. iHal itersebut idapat idikatakan ibahwa ikenaikan iminat ibelajar 

iakan imempengaruhi imotivasi ibelajar. iSetelah imelakukan iuji iregresi 

idengan iuji iF imaka idiperoleh iFhitung>Ftabel iatau i204,9378 i> i4,02 imaka 

iH0 iditolak idan idisimpulkan iterdapat ihubungan isignifikan iantar imotivasi 

ibelajar idengan iminat ibelajar. iSetelah imelakukan iuji iF imaka ipeneliti 

imelakukan iuji ikoefisen ikorelasi idengan inilai ir= i0,889 imaka idari inilai ir 

ididapatkan inilai ikoefisien ideterminasinya iatau ipengkuadratan idari 

ikoefisien ikorelasi i(0,889)2 ix i100%=79,1% iyang iartinya imeningkatnya 

imotivasi ibelajar isiswa iakan imembawa ipeningkatan ipada iminat ibelajar 

isiswa idan isebaliknya imenurunnya imotivasi ibelajar isiswa iakan imembawa 

ipenurunan ipada iminat ibelajar isiswa. iMotivasi ibelajar imerupakn ifaktor 

iyang iagar iproses ipembelajaran iberjalan idengan ilancar. imempengaruhi 
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iminat ibelajar isebesar i79,1% idan i21,9% idipengaruhi ioleh ifaktor ilainnya. 

iHal iini isama idengan iteori  Fauziah, (2017) ibahwa isalah isatu ifaktor iyang 

imempengaruhi iminat ibelajar iadalah imotivasi ibelajar, isehingga ikenaikan 

imotivasi ipada idiri isiswa iakan imempengaruhi ikenaikan iminat ibelajar isiswa 

ijuga. iPentingnya imotivasi iuntuk ibelajar iadalah ikarena imotivasi imerupakan 

ikekuatan iyang imendorong isesorang iuntuk imencapai itujuan itertentu. 

imotivasi isangat idiperlukan idalam ibelajar, ikarena ipada idasarnya iseorang 

imahasiswa iakan itermotivasi idalam ibelajar iuntuk imencapai ikeinginannya. 

iTanpa iadanya imotivasi iseorang ipeserta ididik itidak iakan imerasa inyaman 

idalam ibelajar, idan ianak itersebut ijuga ibiasanya itidak imau imengikuti iproses 

ipembelajaran. 

 

D. Keterbatasan iPenelitian 

1. Jenis ipenelitian iini iantara ilain iadalah icross isectional iyang ihanya ibisa imelihat 

ihubungan iantara ivariabel iterkait iseacara ibersamaan idalam iwaktu itertentu, 

isebagai ipeneliti iini ihanya isebatas imenggambarkan ihubungan isebab iakibat 

iantara idua ivariabel iyang iterkait. 

2. Responden iyang iditeliti iadalah imahasiswa iProdi iNers i13 isaat ipenyebaran 

ikuesioner iresponden isedang isibuk ikarena isedang imenjalani ipraktik isehingga 

ipengisian ikuesioner imembutuhkan iwaktu iyang ilama idan itidak i idipantau ioleh 

ipeneliti. 
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E. Implikasi iUntuk iKeperawatan 

Dari ihasil ipenelitian iini ibisa imemebrikan idampak iyang isangat ipositif ibagi 

ikeperawatan ikhususnya imahasiswa ikeperawatan iners i13 iyang isedang 

imenjalani iPendidikan iminat ibelajar iini isangat iberpengaruh ibagi imoivasi ibelajar 

imahasiswa. iSelanjutnya ipenelitian iini idi iharapkan i imemberi imanfaat idalam 

ibidang ikesehatan ilainnya iserta idapat imenjadi isebuah ireferensi ikeilmuan ibagi 

idepartemen imanajemen ikeperawatan. iPenelitian imenunjukkan iadanya 

ihubungan iminat ibelajar iterhadap imotivasi ibelajar imahasiswa ipenelitian 

itersebut idapat idimanfaatktan isebagai isebuah iliteratur iuntuk ipengembangan 

ipenelitian iatau idengan i iriset iselanjutnya. 

 



 
 

51 

 

BAB IVI 

KESIMPULAN IDAN ISARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti itentang i“hubungan 

iminat ibelajar imahasiswa iterhadap imotivasi ibelajar idi imasa ipembelajaran 

idaring” isebagai iberikut i: 

1. Jenis ikelamin iterbanyak iadalah iperempuan iberjumlah i69 iorang i(84,1%) i 

2.  iMinat iBelajar iresponden iterbanyak ikategori itinggi isebanyak i78 imahasiswa 

i(95,1%). 

3. Motivasi iBelajar iresponden iterbanyak iterbanyak ikategoeri itinggi i79 

imahasiswa i(96,3 i%). i 

4. Ada ihubungan iminat ibelajar imahasiswa ifakultas iilmu ikeperawatan iunissula 

iterhadap imotivasi ibelajar idi imasa ipembelajaran idaring idengan ip-value i0,00. 

iNilai ikolerasi ispearman irank isebesar ir i0,407 iyang imenunjukkan itingkat 

ikeeeratan isedang idengan iarah ikolerasi ipositif. iDapat idiaratikan isemakin 

itinggi iminat ibelajar imaka inotivasi ibelajar ijuga imeningkat. I 

 

B. Saran 

Dari isimpulan idi iatas iterdapat isejumlah isaran iyang ipeneliti idiajukan i isehingga 

idapat idijadikan isumber iatau iacuan iseperti ihasil iyaitu i: 
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1. Bagi iProfesi iKeperawatan i 

Dari ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah iilmu ipara ipembaca 

ikhususnya idepartemen imanajemen imemberikan iinformasi itentang iminat 

ibelajar idan imotivasi ibelajar. 

2. Bagi iMahasiswa ikeperawatan 

Hasil ipeneliti iobservasi idapat idijadikan isumber idan ibahan iinformasi, iyang 

idiharapkan ipeneliti iini idapat imengembangkan imotivasi ibelajar imahasiswa 

idi idimasa ipandemi. 

3. Bagi iMasyarakat 

Diharapkan ibisa imemberikan iinformasi idi imasyarakat idalam imeningkatkan 

ikualitas iasuhan ikeperawatan imanajemejen ioleh itenaga ikesehatan ikhususnya 

iperawat, idan imemberikan imasukan itentang iminat ibelajar idan imotivasi 

ibelajar. i 

4. Bagi ipeneliti iselanjutnya 

Penelitian iselanjutnya idiharapkan idapat imenambah iwawasan iimiah itentang 

i“hubungan iminat ibelajar imahasiswa ifakultas iilmun ikeperawatan iunissula 

iterhadap imotivasi ibelajar idimasa ipembelajaran idaring. 
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